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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi pada jaman sekarang berkembang dengan sangat 

cepat. Setiap perkembangan yang terjadi pasti akan memberikan manfaat bagi 

manusia. Adanya internet dan smartphone merupakan salah satu bukti nyata 

perkembangan teknologi yang sangat membantu manusia. Pada jaman sekarang, 

teknologi memainkan peran penting dalam kehidupan manusia, hal ini dibuktikan 

pada gambar 1.1 dengan kenaikan dratis pengguna smartphone sebanyak 4 juta 

dibandingkan dengan Januari 2020 dan kenaikan pengguna internet sebanyak 27 

juta dibandingkan dengan tahun Januari 2020 [1]. 

 

Gambar 1.1 Kenaikan Pengguna Smartphone dan Internet 

( Sumber : https://datareportal.com/reports/digital-2021-indonesia )

https://datareportal.com/reports/digital-2021-indonesia
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Selain memudahkan pertukaran informasi, Teknologi juga memainkan peran 

penting dalam dunia kesehatan. Kesehatan adalah suatu keadaan fisik, mental, dan 

sosial kesejahteraan dan memungkinkan orang hidup secara produktif [2] .  

Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam bidang kesehatan, dibuatlah 

aplikasi kesehatan (Telemedicine) yang dapat diakses oleh masyarakat luas. 

Telemedicine sebenarnya sudah ada sejak tahun 1970-an, namun di Indonesia baru 

populer pada beberapa tahun belakangan ini. Aplikasi telemedicine membantu 

menyalurkan fasilitas kesehatan kepada masyarakat yang memiliki kendala 

geografis khususnya masyarakat yang tinggal di daerah-daerah yang minim fasilitas 

kesehatan dan tenaga medis.  Tenaga medis terbanyak berada di pulau jawa yaitu 

62,7% (23.044 orang), sedangkan daerah dengan tenaga medis terdikit terdapat di 

Kalimantan Utara (343 orang), Sulawesi Barat (358 orang) dan Maluku (308 orang) 

[3] (Tabel 1.1). Sedangkan persebaran rumah sakit 49.5% berada di Pulau Jawa 

(Tabel 1.2).  
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Tabel 1.1 Persebaran Tenaga Medis di Indonesia 

 

( Sumber : https://www.kemkes.go.id/folder/view/01/structure-publikasi-

pusdatin-profil-kesehatan.html ) 

https://www.kemkes.go.id/folder/view/01/structure-publikasi-pusdatin-profil-kesehatan.html
https://www.kemkes.go.id/folder/view/01/structure-publikasi-pusdatin-profil-kesehatan.html
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Tabel 1.2 Persebaran Fasilitias Kesehatan di Indonesia 

 

( Sumber : https://www.kemkes.go.id/folder/view/01/structure-publikasi-

pusdatin-profil-kesehatan.html ) 

Aplikasi telemedicine adalah terobosan baru pada bidang kesehatan yang 

memanfaatkan teknologi bagi masyrakat yang memiliki kendala geografis dan 

kurangnya tenaga medis di daerah tersebut. Aplikasi telemedicine memungkinkan 

masyarakat untuk melakukan konsultasi secara online, membaca artikel kesehatan, 

pembelian obat, membuat janji dengan RS maupun dokter.  Beberapa aplikasi yang 

akan digunakan pada penelitian ini diambil berdasarkan jumlah unduhan terbanyak  

di Playstore yaitu Halodoc, Alodokter dan Klikdokter dimana Halodoc memiliki 

jumlah unduhan lebih dari 5 juta, sedangkan Aldokter memiliki 4 juta unduhan dan 

Klikdokter memiliki 1 juta unduhan. 

https://www.kemkes.go.id/folder/view/01/structure-publikasi-pusdatin-profil-kesehatan.html
https://www.kemkes.go.id/folder/view/01/structure-publikasi-pusdatin-profil-kesehatan.html
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Salah satu tantangan aplikasi telemedicine adalah bagaimana cara aplikasi 

kesehatan yang sedang mengalami kenaikan pengguna secara dratis namun tetap 

dapat memenuhi kebutuhan masyarakat sesuai dengan lingkungan sekitar saat ini. 

Contohnya seperti saat pandemi COVID-19 aplikasi kesehatan harus memberikan 

artikel yang berhubungan dengan COVID-19 dan juga memperluas kerja sama 

dengan dokter spesialis, apotek dan rumah sakit guna menyeimbangkan kenaikan 

angka pengguna dengan kualitas pelayanan. 

Namun, berdasarkan data penelitian APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia) masyarakat yang menggunakan internet di bidang kesehatan, 

sebanyak 51,06% menggunakan internet untuk mencari artikel dan jurnal tentang 

kesehatan sedangkan 14.05% digunakan untuk melakukan konsultasi online dengan 

para dokter [4]. Data ini membuktikan bahwa masyarakat masih enggan untuk 

menggunakan aplikasi telemedicine dalam memenuhi kebutuhan kesehatan padahal 

seharusnya aplikasi telemedicine memiliki pengguna yang banyak mengingat 

persebaran tenaga medis dan rumah sakit yang sangat tidak merata di Indonesia. 

Terdapat banyak alasan mengapa masyarakat tidak menggunakan aplikasi 

telemedice oleh karena itu perlu dilakukan analisis sentimen untuk mewujudkan 

aplikasi telemedicine yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, 

Analisis sentimen adalah sebuah metode yang digunakan untuk mengekstrak 

data opini, memahami serta mengolah tekstual data secara otomatis untuk melihat 

sentimen yang terkandung dalam sebuah opini [5]. Analisis sentimen ini berguna 

untuk mengambil opini masyarakat tentang aplikasi kesehatan di Twitter dan 

Playstore lalu akan diolah menggunakan algoritma Naïve Bayes dan Support Vector 
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Machine. Opini – opini publik yang telah diolah akan menjadi suatu informasi yang 

berguna bagi pihak perusahaan selaku pengembang aplikasi telemedicine untuk 

menentukan langkah pengembangan selanjutnya guna untuk memberikan hal yang 

dibutuhkan oleh masyarakat. Opini-opini yang diambil dilakukan selama 50 hari, 

yaitu sejak tanggal 15 Februari 2021 hingga 6 April 2021 untuk memastikan bahwa 

data yang didapat merupakan data saat pandemi COVID-19. 

1.2. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Metode algoritma yang akan digunakan adalah Naïve Bayes Classifier 

dan Support Vector Machine. 

2. Data sentimen Twitter akan diperoleh menggunakan mention & hashtag 

Halodoc, Alodokter dan Klikdokter. 

3. Data sentimen Playstore yang diambil akan diurutkan sesuai dengan 

ulasan relevansi untuk mendapatkan data yang acak. 

4. Data dikumpulkan berasal dari Twitter dan Playstore yang 

menggunakan Bahasa Indonesia. 

5. Dataset Twitter yang dikumpulkan minimal berjumlah 1000 data dan 

dataset Playstore berjumlah 2000 data. 
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1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalahnya 

adalah: 

1. Bagaimana opini masyarakat mengenai aplikasi telemedicine yang ada 

saat ini? 

2. Bagaimana hasil akurasi yang dihasilkan oleh algoritma Naïve Bayes 

dan Support Vector Machine pada dataset Twitter dan Playstore? 

3. Bagaimana hasil akhir analisis sentimen dapat membantu perusahaan 

selaku pihak pengembang dalam memenuhi kebutuhan masyarakat? 

 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian menggunakan analisis sentimen ini adalah untuk 

mengetahui opini masyarakat tentang aplikasi kesehatan yang saat ini sudah 

ada menggunakan algoritma Naïve Bayes dan Support Vector Machine. 

1.4.2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan pandangan bagaimana 

keadaan aplikasi kesehatan yang sudah ada dan memberikan rekomendasi 

kepada pihak pengembang untuk melakukan pengembangan aplikasi agar 

kedepannya dapat memenuhi kebutuhan masyarakat.


